
Volume 12 Nomor 2, Oktober 2026 (32-39)

 
http://dx.doi.org/10.25157/jkor.v12i2.21492 

 

Lisensi Creative Commons Atribusi-Berbagi Serupa 4.0 Internasional  32 

Pengaruh Modifikasi Bidang Matras Terhadap Hasil Belajar 

Keterampilan Siswa Pada Senam Lantai Roll Depan di SMPN 1 Cigedug 
 

Sunan Tanjung1, Alam Hadi Kosasih2, Azhar Ramadhana Sonjaya3, Irwan Hermawan4 
  Pendidikan Olahraga, Universitas Garut, Garut, Indonesia 

 

Email koresponden:  sunnan2233@gmail.com 
 

ABSTRACT 

The background of this research is based on the low level of student mastery in floor gymnastics, particularly in 

performing the front roll, as well as the limited innovation in instructional media. The research employed a 

quantitative method with a One Group Pretest-Posttest design. The sample consisted of 31 students selected 

through purposive sampling. The instrument used was a front roll skill test administered before (pretest) and after 

(posttest) the treatment. The results showed that the average score increased from 74.70 (pre-test) to 89.29 (post-
test). Female students improved from 72 to 86 (7% increase), while male students improved from 76 to 92 (18% 

increase). The Wilcoxon test yielded a significance value of p < 0.001, indicating a significant difference between 

pretest and posttest results. It can be concluded that the modified inclined mat positively influences the 

improvement of students’ learning outcomes in front roll floor gymnastics. 
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ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya tingkat ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran 

senam lantai, khususnya roll depan, serta kurangnya inovasi media pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian terdiri dari 31 

siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes keterampilan roll 
depan, baik sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) perlakuan. Hasil menunjukkan nilai rata-rata meningkat 

dari 74,70 (pre-test) menjadi 89,29 (post-test). Siswa perempuan mengalami kenaikan dari 72 ke 86 (7%), 

sedangkan siswa laki-laki dari 76 ke 92 (18%). Uji Wilcoxon menghasilkan p < 0,001, menandakan perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modifikasi bidang matras 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar senam lantai roll depan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

memberikan pengalaman gerak yang mendukung kebugaran fisik, kemampuan motorik, serta 

perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik (Sultanengtyas, Pratiwi, 

and Handayani 2018). Perannya tidak hanya terbatas pada peningkatan fisik, tetapi juga dalam 

membentuk generasi sehat, aktif, dan berdaya saing, sehingga turut mendukung pembangunan 

nasional(Mustafa, Alimuddin, and Suryadi 2020). Untuk mewujudkan hal tersebut, guru 

dituntut memiliki kreativitas dan inovasi dalam penggunaan peralatan serta media 

pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat menguasai keterampilan gerak secara bertahap 

(Irmansyah, Susanto, and Kurniawan 2020). 

Kebugaran jasmani juga menjadi aspek penting karena siswa dengan tingkat kebugaran 

tinggi cenderung lebih aktif, bersemangat, dan berhasil dalam belajar (Sari and Nurrochmah 

2019) dan (Nurdiana, Rustiawan, and Nursasih 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Mursidi, Junaedi, and Pratama 2021) yang menegaskan bahwa pengetahuan tentang 

kebugaran jasmani dapat menjadi acuan guru dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. Salah 

satu materi penting dalam pembelajaran PJOK adalah senam lantai, khususnya roll depan, yang 

dinilai sangat relevan untuk mendukung perkembangan psikomotorik. Gerakan senam lantai 

memberikan kontribusi besar dalam melatih gerak lokomotor, manipulatif, serta keseimbangan 

tubuh siswa. Namun kenyataannya, tingkat ketuntasan belajar pada senam lantai masih rendah, 

seperti ditunjukkan oleh (Besse, Darmawan, and Sutisna 2024) bahwa hanya 30% siswa SMP 

Negeri 8 Palopo yang mampu tuntas dalam roll depan, sementara 70% lainnya mengalami 

kesulitan karena kerumitan gerakan. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah modifikasi media pembelajaran berupa 

bidang matras miring. Konsep ini menerapkan prinsip pesawat sederhana bidang miring, yang 

berfungsi membantu rotasi tubuh melalui gaya gravitasi, mengurangi beban, meningkatkan 

kepercayaan diri pemula, serta memperbaiki keseimbangan posisi tubuh. Berdasarkan 

observasi awal di SMP Negeri 1 Cigedug, siswa masih banyak mengalami kesulitan melakukan 

roll depan dengan baik, sehingga diperlukan upaya pembelajaran yang lebih efektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modifikasi bidang 

matras terhadap peningkatan hasil belajar keterampilan roll depan pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Cigedug.  

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, yaitu 

pre-experimental design. Desain ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

menguji pengaruh modifikasi bidang matras terhadap hasil belajar keterampilan roll depan 

pada siswa SMP Negeri 1 Cigedug. Menurut (Sugiyono 2022), pre-experimental design masih 

memiliki keterbatasan karena adanya variabel luar yang dapat memengaruhi hasil penelitian, 

sehingga variabel dependen tidak semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Desain 

yang digunakan adalah one group pre-test post-test design, di mana subjek penelitian diberikan 

tes awal (pre-test), kemudian mendapat perlakuan berupa latihan roll depan dengan bantuan 

modifikasi bidang matras, dan selanjutnya dilakukan tes akhir (post-test). 
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Dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas, yaitu modifikasi media pembelajaran 

berupa bidang matras, dan variabel terikat, yaitu hasil belajar keterampilan roll depan pada 

siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Cigedug. Populasi penelitian melibatkan 362 siswa, 

sedangkan sampel yang digunakan adalah 31 siswa kelas VII D yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu, salah satunya siswa 

yang memiliki hasil belajar senam lantai relatif rendah. 

Teknik analisis data dan instrumen pengumpulan data  

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu: (1) pre-test yang bertujuan 

mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam melakukan roll depan, (2) treatment berupa 

latihan dengan bidang matras selama tiga kali pertemuan dengan frekuensi satu kali per minggu 

yang setiap pertemuannya dilakukan evaluasi, dan (3) post-test untuk mengukur hasil belajar 

setelah diberikan perlakuan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Herkanda 2019) yang 

menyatakan bahwa setelah tiga kali perlakuan biasanya terjadi perkembangan yang signifikan 

pada peserta didik. 

Tabel 1. Format Penilaian Pre Post Senam lantai Roll depan 

 
  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan roll depan yang 

dilakukan dua kali, yakni sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test). 

Prosedur pengumpulan data meliputi pelaksanaan tes awal, pemberian perlakuan, dan tes akhir, 

kemudian hasilnya dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 29, 

melalui uji deskriptif, normalitas, homogenitas dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Deskriptif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi bidang matras terhadap 

hasil belajar keterampilan senam lantai roll depan pada siswa kelas VII D SMP Negeri 1 

Cigedug. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8–22 Mei 2025 dengan jumlah sampel 31 siswa. 

Data diperoleh melalui tes praktik pre-test dan post-test. 
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Gambar 1. Hasil Uji Deskriptif Data Pre Post senam lantai Roll depan Perempuan 

 

Gambar 2. Hasil Uji Deskriptif Data Pre Post senam lantai Roll depan Laki-laki 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai yang signifikan setelah 

penerapan modifikasi matras. Pada siswa perempuan, rata-rata nilai meningkat dari 72 menjadi 

86 dengan kenaikan sebesar 7%. Sementara itu, pada siswa laki-laki rata-rata nilai meningkat 

dari 76 menjadi 92 dengan kenaikan sebesar 18%. Secara keseluruhan, rata-rata nilai seluruh 

sampel meningkat dari 74,70 pada pre-test menjadi 89,29 pada post-test, atau mengalami 

peningkatan sebesar 19,55%. 

Uji wilcoxon 

 
Gambar 3. Hasil Uji Wilcoxon Perempuan 
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Gambar 4. Hasil Uji Wilcoxon Laki-laki 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perubahan mean rank sebesar 7,00 pada kelompok 

perempuan dan 9,50 pada kelompok laki-laki, yang menandakan adanya perbedaan signifikan 

antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan matras miring 

efektif dalam meningkatkan keterampilan senam lantai roll depan siswa. 

 

Pembahasan 

Penggunaan matras miring dalam pembelajaran senam lantai terbukti memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan siswa, khususnya dalam mempermudah pelaksanaan 

gerakan berguling. Matras miring membantu mengurangi hambatan gravitasi, sehingga siswa 

dapat melakukan transisi gerakan dengan lebih lancar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada kelompok perempuan, rata-rata nilai pre-test sebesar 72 meningkat menjadi 86 pada post-

test, atau mengalami kenaikan sebesar 7%. Sementara pada kelompok laki-laki, rata-rata nilai 

pre-test sebesar 76 meningkat menjadi 92 pada post-test, dengan kenaikan sebesar 18%. 

Menurut (Prasetyo and Rahman 2024), media pembelajaran yang memanfaatkan prinsip 

biomekanika, seperti kemiringan permukaan, mampu meningkatkan efisiensi gerak sekaligus 

mengurangi risiko cedera. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Wijaya 2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan alat bantu yang sesuai karakteristik gerakan dapat 

mempercepat proses pembelajaran keterampilan motorik dasar. 

Penerapan matras miring tidak hanya memudahkan gerakan, tetapi juga berdampak 

signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, nilai rata-rata pre-test 

seluruh sampel adalah 74,70, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 89,29, atau 

terjadi peningkatan sebesar 19,55%. (Hidayat and Lestari 2024) menjelaskan peningkatan hasil 

belajar dalam pendidikan jasmani sangat dipengaruhi oleh kombinasi media pembelajaran yang 

tepat, motivasi siswa, dan metode pengajaran yang interaktif. Dengan modifikasi matras, siswa 

menjadi lebih percaya diri, berani mencoba, dan mampu menguasai keterampilan roll depan 

dengan teknik yang benar. Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa inovasi media 

pembelajaran dapat mempercepat internalisasi keterampilan motorik sekaligus meningkatkan 

ketuntasan belajar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima 

bahwa modifikasi bidang matras memiliki pengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa 

kelas VII D SMP Negeri 1 Cigedug dalam senam lantai roll depan. Modifikasi bidang matras 

terbukti dapat memperbaiki kualitas pembelajaran, meningkatkan keberanian siswa dalam 

mencoba gerakan, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan 
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menyenangkan. Dengan demikian, modifikasi alat pembelajaran khususnya pada bidang senam 

lantai menjadi strategi efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi keterampilan gerak 

siswa. 

Kesimpulan ini juga mendukung pentingnya inovasi dalam pembelajaran olahraga. 

Dalam menyusun strategi dan sumber daya pembelajaran, guru harus berani. Studi ini 

memberikan bukti empiris bahwa perubahan kecil seperti perubahan bidang matras dapat 

memiliki dampak positif yang signifikan pada proses pembelajaran keterampilan motorik. 

Inovasi pembelajaran seperti penggunaan alat modifikasi harus dijadikan bagian integral dalam 

kurikulum PJOK. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran. Pertama, bagi siswa 

diharapkan untuk senantiasa berupaya memperbaiki dan meningkatkan keterampilan roll depan 

melalui latihan yang teratur dan berkesinambungan, sehingga penguasaan gerak dasar senam 

lantai dapat berkembang secara optimal. Kedua, bagi guru disarankan agar lebih kreatif dan 

inovatif dalam memilih serta menerapkan metode pembelajaran, termasuk pemanfaatan media 

maupun alat bantu yang relevan, sehingga pembelajaran PJOK dapat berlangsung lebih 

menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ketiga, bagi pihak sekolah 

disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai masukan dan referensi dalam 

penyediaan sarana maupun alat bantu pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran PJOK, 

guna menunjang terciptanya proses pembelajaran yang lebih berkualitas.  

 

REKOMENDASI 

Diharapkan adanya penelitian lanjutan terkait dengan instrumen test ini bidang matras 

sehingga benar-benar eligibel sehingga digunakan wawasan keilmuan untuk pembelajaran 

senam lantai terutama pada kemampuan keterampilan roll depan.   
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